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Pemeriksaan Kesehatan Gratis

You could enter a subtitle here if you need it

01.
Pemeriksaan
Kesehatan

• Tujuan dan Manfaat 
jelas

• Dasar Kebijakan
jelas : Strategis
Nasional

• Implementasi Masif
Upaya Promotif dan 
Preventif

• Masih bermasalah
dalam Manajemen
(POACE)

GRATIS

• Sampai kapan??

• Penilaian efisiensi dan 
efektifitas? 

• 1.6 juta//pemeriksaan: 
sumber dana ?

• Tahap awal : Mengapa
tidak “Berbondong-
bonding”??? 
(sosialisasi, takut, 
ribet, peran swasta)



02. Prosedur Tindak Lanjut Skrining
● Pemborosan terjadi jika

○ skrining tanpa tindak lanjut yang jelas. (Contoh
: Pemeriksaan Anemia pada Rematri), hanya
formalitas (pelaporan pun masih bermasalah)

○ Tidak ada edukasi kepada pasien (komunikasi: 
Satu Sehat dan aplikasi lainnya : user friendly?, 
untuk kelompok usia/pendidikan tertentu?) >> 
kemampuan kader, kesadaran masyarakat dan 
sistem rujukan



03: Perspektif Muhammadiyah (AIK)
- Skrining kesehatan bagian dari “maqashid syari’ah” 

khususnya dalam perlindungan jiwa (hifz an nafs) dan 
kesehatan (hifs al badan) 

Skrining Kesehatan sebagai bentuk ikhtiar dan amal sahlih 
>> optimalisasi berbagai media dakwah dengan pesan 

menjaga kesehatan bagian dari tanggung jawab manusia 
(fardhu kifayah), yang lebih utama daripada pengobatan 

penyakit
Muhammadiyah melalui MPKU (yang mengelola banyak 

RS dan Klinik bisa menjadi pusat skrining berbasis 
komunitas dan sistem rujukan yang jelas dengan 

penggunaan dana yang efisien



04. In depth
● Skrining Gratis untuk masyarakat yang rentan (terutama 

dhuafa) atau dengan dana dari zakat, infaq, dan CSR yang 
dikelola secara profesional

● Dapat diintegrasikan  dengan berbagai program yang sudah 
berjalan di Kemenkes  (Aksi Bergizi/Cegah Stunting, Stop TB, 
Germas, Pesantren Sehat, Sekolah Sehat, atau untuk di 
Muhammadiyah bisa memanfaatkan event2 besar di 
Muhammadiyah-’Aisyiyah dan ortom2 nya (Kajian Ramadhan, 
Rakernas, Muktamar, dsb), atau di jejaring PTMA dan MTCN 
(Muhammadiyah Tobacco Control Network)

● Benchmarking dg negara yag melakukan program skrining 
kesehatan yang dinilai berhasil : Thailand, (proyek 30 Baht), 
Malaysia (investasi dalam infrastruktur kesehatan/faskes), 
Turki (reformasi sistem kesehatan, pendanaan dari pajak 
penghasilan



In Brief
Untuk memastikan keberhasilan program skrining kesehatan 

(efektif dan efisien:

Memperkuat pendanaan publik
Meningkatkan infrastruktur kesehatan ((hrs siap untuk melayani 

jumlah pasien yang meningkat dan massal

Edukasi dan Kesadaran Masyarakat ditingkatkan

Sistem rujukan yang efektif dan komprehensif  



Jazakumullahi khoiron katsiron

Rumah kita sangat megah
Di tengah kabupaten Lahat

Berbagai penyakit ayo kita cegah
lakukan skrining kesehatan agar sehat 
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